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Abstract: This study aims to analyze the effect of information technology utilization, work 

environment, and work enthusiasm on the performance of educational staff at the Rectorate of 

Lambung Mangkurat University. This research employs a quantitative approach with a correlational 

method and path analysis design. The population consisted of 260 educational staff members, and a 

sample of 158 respondents was selected using proportional random sampling. Data were collected 

through questionnaires that had been tested for validity and reliability using SPSS software. The 

results showed that the utilization of information technology had a positive and significant effect on 

employee performance, with a direct influence coefficient of 0.383. The work environment also had 

a positive and significant effect on performance, with a direct influence coefficient of 0.304. Work 

enthusiasm was found to have a positive effect on performance, with a coefficient of 0.327. 

Furthermore, the utilization of information technology affected work enthusiasm with a coefficient 

of 0.661, while the work environment affected work enthusiasm with a coefficient of 0.234. The 

indirect influence of information technology utilization on performance through work enthusiasm 

was 0.216, and the indirect influence of the work environment through work enthusiasm was 0.076. 

Based on these findings, it can be concluded that the improvement of educational staff performance 

at the Rectorate of Lambung Mangkurat University is strongly influenced by the optimal use of 

information technology, a conducive work environment, and high work enthusiasm. Therefore, the 

organization needs to strengthen support for technology utilization and create a comfortable work 

climate to foster employee enthusiasm and achieve optimal performance. 

Keywords: Early Childhood Education, Educational Facilities, Discipline, Behaviorism, RA 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, 

lingkungan kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Rektorat 

Universitas Lambung Mangkurat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasional dan pendekatan path analysis. Populasi penelitian berjumlah 260 orang tenaga 

kependidikan, dan sebanyak 158 responden dipilih sebagai sampel dengan teknik proportional 

random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien pengaruh 

langsung sebesar 0,383. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan koefisien pengaruh langsung sebesar 0,304. Semangat kerja terbukti memiliki 

pengaruh 
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positif terhadap kinerja pegawai dengan koefisien sebesar 0,327. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh terhadap semangat kerja dengan koefisien 0,661, sedangkan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap semangat kerja dengan koefisien 0,234. Pengaruh tidak langsung pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja melalui semangat kerja sebesar 0,216, dan pengaruh tidak 

langsung lingkungan kerja melalui semangat kerja sebesar 0,076. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tenaga kependidikan di Rektorat Universitas 

Lambung Mangkurat sangat dipengaruhi oleh optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi, 

lingkungan kerja yang kondusif, serta semangat kerja yang tinggi. Dengan demikian, organisasi 

perlu memperkuat dukungan terhadap penggunaan teknologi informasi dan menciptakan iklim kerja 

yang nyaman untuk mendorong semangat kerja pegawai agar tercapai kinerja yang optimal. 

Kata kunci: pemanfaatan teknologi informasi, lingkungan kerja, semangat kerja, kinerja pegawai, 

tenaga kependidikan. 

 

 

Lembaga pendidikan tinggi terutama perguruan tinggi selayaknya dapat diorganisir agar mampu 

menciptakan sebuah kerja sama tim dalam melewati berbagai perubahan pada era globalisasi saat ini. 

Tenaga kependidikan merupakan bagian terpenting untuk menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan administrasi kependidikan dalam tata kelola kegiatan pelayanan kepada mahasiswa, dosen, dan 

masyarakat yang mencakup kegiatan penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi (Alfarisi, 2019). 

Beberapa perguruan tinggi mengalami berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kinerja tenaga 

kependidikan baik menyangkut gaji, imbalan, pembagian kerja, kondisi kerja, komitmen, kesempatan untuk 

maju, disiplin, dan berbagai macam permasalahan yang menghambat proses kegiatan yang ada dalam 

lingkungan perguruan tinggi. Perguruan Tinggi sebagai organisasi yang berjalan pada bidang pendidikan 

memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang berada di dalamnya termasuk dosen serta tenaga 

kependidikan (Murgijanto, 2019). SDM memiliki peran yang sangat besar sebagai sumber inovasi bagi 

setiap organisasi (Wardhani & Suhdi, 2020). 

Pentingnya teknologi informasi di perguruan tinggi bukan hanya untuk pembelajaran tetapi juga 

untuk penunjang pembelajaran seperti pengelolaan administrasi pegawai. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan global (Puteri 

dkk., 2025). Penerapan Teknologi Informasi dalam pengelolaan pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting, tidak hanya untuk mempermudah akses informasi, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Agista & Hendrawati, 2025). Sistem informasi 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan data akademik dan administrasi, serta 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Asri, 2025). Adapun manfaat yang dapat diambil dengan 

adanya teknologi dapat mengasah kemampuan tenaga administrasi untuk dapat berpikir lebih kompleks. 

Teknologi digital membantu mempercepat proses administrasi, mempermudah komunikasi antar pemangku 

kepentingan Pendidikan (Irfan, 2025).  
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Pemanfaatan teknologi informasi menurut Thompson et al (1991) dalam Wijana (2017) 

mendefinisikan teknologi sebagai manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam 

melaksanakan tugasnya, dimana pengukurannya berdasarkan intensitas pemanfaatan, frekuensi 

pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) telah membawa transformasi signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dunia Pendidikan (Wayan dkk., 2025). Teknologi digital telah terbukti mempercepat arus informasi 

akademik dan meningkatkan partisipasi aktif seluruh unsur Pendidikan (Nur dkk., 2025). Pemanfaatan 

Teknologi Informasi menjadi semakin penting, tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai fondasi 

dalam mendukung kualitas pembelajaran yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan zaman (Entriza 

& Puspitasari, 2025). Dengan dukungan kebijakan komprehensif, kerja sama pemerintah, pendidik, dan 

masyarakat, TIK dapat meningkatkan kualitas Pendidikan (Ramadhan dkk., 2025) 

Teknologi informasi bukan hanya menjadi salah satu faktor peningkatan kinerja, tetapi bukti akan 

pentingnya suatu keahlian yang dimiliki pegawai juga berpengaruh dalam peningkatan kinerja. Menurut 

Luthans (2015), kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh 

seseorang yang melakukan pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

organisasi (Hariani & Darmawan, 2025). Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam menentukan 

efektivitas penyelenggaraan administrasi pendidikan di lembaga Pendidikan (Desiyani dkk., 2025). Kinerja 

adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang per 

satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Hutasoit dkk., 2025). 

Kinerja pegawai merupakan salah satu kunci utama keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan 

(Mahatani dkk., 2025). Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Aryono & Wiguna, 2025). Kinerja tenaga kependidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya 

adalah persepsi dukungan organisasi dan kepuasan kerja. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja (Cendekia 

& Ningsih, 2020). Kinerja ini dapat diukur berdasarkan berbagai aspek, seperti produktivitas, kualitas 

pekerjaan, kepatuhan terhadap aturan, serta kontribusi terhadap tujuan organisasi (Lempoy dkk., 2025).  

Fenomena pada Universitas Lambung Mangkurat masih ditemukan beberapa permasalahan kinerja 

pada tenaga kependidikan di antaranya yang sering terjadi dan berkaitan dengan kinerja pegawai adalah 

kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya 

sebagian pegawai yang terkadang masih menunda pekerjaan dan tidak melaksanakan tugas secara maksimal 

dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepada mereka 
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yang akhirnya pekerjaannya tidak diselesaikan tepat waktu, masih adanya pegawai yang datang terlambat, 

masih banyak yang belum disiplin melakukan presensi pada fingerprint, serta pelayanan tenaga 

kependidikan yang kurang optimal. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai di perguruan tinggi adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang kurang mendukung dan manajemen stres yang tidak optimal dapat menurunkan 

kinerja guru serta berdampak pada kualitas pembelajaran (Sofiyah dkk., 2025). Dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi, diharapkan kinerja pegawai dapat terus meningkat, 

sehingga mampu memberikan kontribusi maksimal bagi kemajuan institusi Pendidikan (Fadzillah dkk., 

2025). Lingkungan kerja yang berkualitas tidak hanya mempengaruhi kinerja guru, tetapi juga berdampak 

pada motivasi dan kepuasan kerja mereka (Dewi & Suciptaningsih, 2025). Lingkungan kerja yang kondusif 

dapat meningkatkan semangat kerja dan mendorong pegawai untuk bekerja lebih efektif (Alysia dkk., 

2025).  

Selain dari lingkungan kerja, semangat kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini seperti 

yang dikemukakan oleh Hasibuan (2003: 94): “Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan 

seseorang mengerjakan pekerjaan dengan baik serta disiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

Semangat kerja ini akan merangsang seseorang untuk berkarya dan beraktivitas dalam pekerjaannya”. 

Semangat kerja merupakan dorongan internal yang memengaruhi kesungguhan pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Gaho, 2025). Semangat kerja adalah kemauan dari setiap 

individu atau kelompok untuk saling bekerja sama dengan giat, disiplin, dan penuh rasa tanggung jawab 

dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan (Laia, 2025). 

Semangat kerja menjadi dasar utama bagi seseorang memasuki suatu organisasi, dalam rangka usaha 

memuaskan berbagai kebutuhan. Semangat kerja pegawai juga memegang peranan penting dalam 

menentukan kualitas dan kuantitas hasil kerja (Lestari dkk., 2023). Semangat kerja adalah keadaan 

psikologis seseorang untuk bekerja dengan giat, serta cepat dan lebih baik di dalam suatu organisasi. 

Seseorang yang memiliki semangat kerja tinggi mempunyai alasan tersendiri untuk bekerja akan memiliki 

kegairahan kualitas bertahan dalam menghadapi kesulitan untuk melawan frustrasi. Semangat kerja adalah 

kondisi psikologis yang mencerminkan antusiasme dan energi individu dalam bekerja (Alzamora & 

Larasati, 2025). 

Dalam penelitian ini, tempat penelitian adalah Universitas Lambung Mangkurat sebagai salah satu 

universitas yang bergerak di bidang pendidikan. Dalam menghadapi tantangan dan tugas-tugas masa depan 

tidak terlepas dari peran aktif tenaga kerja atau pegawai khususnya pegawai tenaga kependidikan yang 

memiliki kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi, kreativitas, inovatif dan bertanggung jawab 

dalam melaksanakan pekerjaannya serta berupaya mewujudkan sistem dan lingkungan kerja yang baik dan 

menumbuhkan semangat kerja yang tinggi. 
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Beranjak dari beberapa pernyataan di atas, maka peneliti melakukan suatu penelitian, dengan judul 

“Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Lingkungan Kerja Dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Tenaga Kependidikan Universitas Lambung Mangkurat”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Alasan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, karena data yang diperoleh berupa angka-angka dan pengolahannya menggunakan metode 

statistik. Menurut Azwar (2013) analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-angka yang 

pembahasannya melalui perhitungan statistik, berdasarkan jawaban kuesioner dari responden. Tujuan 

metode analisis data adalah untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang 

terkumpul. Pengolahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan program SPSS for windows. 

Penelitian bermaksud mengungkapkan seberapa besar pengaruh baik secara langsung ataupun secara tidak 

langsung antara variabel bebas yaitu pemanfaatan teknologi informasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan 

semangat kerja (Z) terhadap variabel terikat yaitu tingkat kinerja pegawai tenaga kependidikan (Y) di 

Rektorat Universitas Lambung Mangkurat (Y) di Rektorat Universitas Lambung Mangkurat. 

 

 

Berdasarkan model di atas, penelitian ini mengunakan metode analisis jalur yang merupakan 

bagian dari penelitian kuantitatif. Analisis jalur merupakan suatu metode yang utamanya digunakan untuk 

menguji kekuatan hubungan langsung dan tidak langsung diantara berbagai variabel. Populasi dari 

penelitian ini adalah pegawai tenaga kependidikan di Rektorat Universitas Lambung Mangkurat. Gambaran 

populasi penelitian yang didapat dari data setiap pegawai tenaga kependidikan yang bertugas di Rektorat 

Universitas Lambung Mangkurat secara lengkap dapat 
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dilihat pada tabel 1, sedangkan Pengambilan Sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Keadaan Pegawai Tenaga Kependidikan di Universitas Lambung Mangkurat 

No Bagian 
Jumlah 

Pegawai 

Sampel 

Diambil 

Besar 

Sampel 

1 Biro Keuangan dan Umum 126 
126 

260 
𝑥 158 76 

2 
Biro Akademik dan 

Kemahasiswaan 
31 

31 

260 
𝑥 158 18 

3 
Biro Perencanaan, Kerja Sama dan 

Humas 
26 

26 

260 
𝑥 158 15 

4 Lembaga 37 
37 

260 
𝑥 158 22 

5 
Unit Pengembangan 

Akademik 
40 

40 

260 
𝑥 158 24 

Jumlah 260 Sampel 155 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dapat disajikan karakteristik responden sebagai 

berikut. Secara singkat dapat disajikan data jenis kelamin dari responden yang diteliti pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 2  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 75 48.7 48.7 48.7 

Perempuan 80 51.3 51.3 100.0 

Total 155 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dketahui responden pegawai tenaga kependidikan yang 

menjadi objek penelitian ini adalah berjumlah sebanyak 155 orang, terdiri dari 75 orang berjenis kelamin 

lak-laki dengan persentase 48,7% dan 80 orang berjenis kelamin Perempuan dengan persentase 51,3%. 

Berdasarkan olah data hasil dari lapangan, maka karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No. Masa Kerja Jumlah Persentase 

1 < 10 tahun 43 27.2 % 

2 10 – 20 tahun 28 17.7 % 

3 20 – 30 tahun 44 29.1 % 

4 > 30 tahun 40 25.9 % 

 Jumlah 155 100,00 % 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui responden pegawai tenaga kependidikan yang menjadi ibjek 

penelitian ini adalah berjumlah 155 orang, terdiri dari 43 orang yang memiliki masa kerja di 
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bawah 10 tahun dengan persentase sebanyak 27,2%, 28 orang yang memiliki masa kerja 10-20 tahun 

dengan persentase 17,7%, kemudian 44 orang yang memiliki masa kerja 20-30 tahun dengan persentase 

29,1%, dan 40 orang yang memiliki masa kerja di atas 30 tahun dengan persentase 25,9%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Normalitas 

Pemeriksaan normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data sampel dalam 

penelitian ini sesuai dengan distribusi normal atau menyimpang darinya. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak berdistibusi normal jika nilai signifikansi berada di 

bawah 0,05. Berikut adalah hasil pengujian normalitas untuk masing-masing variabel. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data variabel pemanfaatan teknolohi informasi, 

lingkungan kerja, semangat kerja, dan kinerja pegawai memiliki sebaran data berdistribusi normal karena 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas diantara variabel-variabel 

bebas. Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat besarnya VIF (Variance Inflation Factor) dan 

toleransinya dengan ketentuan apabila mempunyai nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut bebas dari 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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No. 
Model 

Linear 

Variabel Tolerance VIF Ket 

 

1 
(X1→ Y) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

0,211 4,742 
Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

 

2 
(X2 → Y) 

Lingkungan 

Kerja 

0,291 3,437 
Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

3 
(Z → Y) 

Semangat Kerja 
0,291 3,439 

Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

 

4 
(X1 → Z) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

0,305 3,276 
Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

5 (X2 → Z) 
Lingkungan 

Kerja 

0,305 3,276 
Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas di atas diketahui bahwa uji linearitas pada variabel pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja pegawai memiliki nilai Tolerance > 0,10 yakni 0,211 dan nilai VIF < 

10 yakni 4,742. Pada variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai memiliki nilai Tolerance > 0,10 

yakni 0,291 dan nilai VIF < 10 yakni 3,437. Pada variabel semangat kerja terhadap kinerja pegawai memiliki 

Tolerance > 0,10 yakni 0,291 dan nilai VIF < 10 yakni 3,439. Pada variabel pemanfaatan teknologi terhadap 

semangat kerja memiliki Tolerance > 0,10 yakni 0,305 dan nilai VIF < 10 yakni 3,276. Dan variabel 

lingkungan kerja terhadap semangat kerja memiliki Tolerance > 0,10 yakni 0,305 dan nilai VIF < 10 yakni 

3,276. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dinyatakan tidak 

terdapat multikolinearitas. 

Data hasil penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif dan secara inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menguraikan gambaran-gambaran faktual dari variabel yang diteliti secara sistematis. 

Analisis inferensial yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) Analisis jalur ingin menguji 

persamaan regresi yang melibatkan beberapa variabel exogen dan endogen sekaligus sehingga 

memungkinkan pengujian terhadap variabel mediating atau intervening (variabel antara). Langkah-langkah 

dalam analisis jalur yaitu (1) Merancang model berdasarkan konsep dan teori, (2) Pemeriksaan terhadap 

asumsi yang meliputi hubungan linier antara variabel independen, tidak terjadinya homokedastis antara 

variabel yang ada dalam persamaan struktural, normalitas residu dalam tiap-tiap persamaan struktural, dan 

(3) Pengujian model struktur 1 dan 2. 
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Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah hubungan dua variabel membentuk garis 

ideal dan untuk mengatur linear tidaknya hubungan antara masing-masing variabel. Hasil 

perhitungan SPSS sebagai berikut; 

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas 

 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada variabel pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai memiliki nilai linearity lebih kecil atau di bawah 0,05 yakni 0,000 dan 

nilai Deviation from Linearity lebih dari 0,05 yakni 8,795. Pada variabel lingkungan kerja 

No. 
Model 

Linear 
Variabel 

Nilai Signifikansi Taraf 

Sig. 
Ket. 

Linearity DfL 

 

1 

 

(X1 → Y) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

 

0,000 

 

8,795 

 

0,05 

 

Linear 

2 (X2 → Y) 
Lingkungan 

Kerja 

0,000 14,060 0,05 Linear 

3 (Z → Y) 
Semangat 

Kerja 

0,000 10,893 0,05 Linear 

 

4 

 

(X1 → Z) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

 

0,000 24,305 

 

0,05 

 

Linear 

5 (X2 → Z) 
Lingkungan 

Kerja 

0,000 8,843 0,05 Linear 
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terhadap kinerja pegawai memiliki nilai linearity di bawah 0,05 yakni 0,000 dan Deviation from Linearity 

lebih dari 0,05 yakni 14,060. Pada variabel semangat kerja terhadap kinerja pegawai memiliki nilai linearity 

di bawah 0,05 yakni 0,000 dan Deviation from Linearity lebih dari 0,05 yakni 10,893. Selanjutnya pada 

variabel pemanfaatan teknologi informasi terhadap semangat kerja memiliki nilai linearity di bawah 0,05 

yakni 0,000 dan Deviation from Linearity lebih dari 0,05 yakni 24,305, dan pada variabel lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja memiliki nilai linearity di bawah 0,05 yakni 0,000 dan Deviation from Linearity 

lebih dari 0,05 yakni 8,843. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

adalah linear. 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dimulai dengan membuat persamaan regresi linear 

berganda untuk struktural I dan struktural II. Persamaan Jalue 1: Hasil analisis regresi dari program SPSS 

hubungan langsung antara variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan 

semangat kerja (Z) terhadap kinerja pegawai (Y) tenaga kependidikan Universitas Lambung Mangkurat 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini;  

 

Berdasarkan hasil output dari model regresi tahap 1, menunjukkan nilai constant sebesar -18,770, 

maka dapat dibuat bagan alur hubungan langsung antara variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1), 

lingkungan kerja (X2) dan semangat kerja (Z) terhadap kinerja pegawai (Y) sebagai berikut: 

Persamaan Jalur 2: Hasil analisis regresi dari Program SPSS hubungan langsung antara variabel 

pemanfaatan teknologi informasi (X1) dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja (Z) dapat dilihat pada; 
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Berdasarkan pada hasil output dari model regresi tahap 2, menunjukkan nilai constant sebesar -

23,517, maka dapat dibuat bagan alur hubungan langsung antara variabel pemanfaatan teknologi informasi 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap semangat kerja (Z) sebagai berikut 

 

 

Hubungan langsung antara Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh langsung antara 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu koefisien 

regresi pada pemanfaatan teknologi informasi adalah 0,383 dengan uji parsial (uji-t) mempunyai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,444 > ttabel 1,976. Oleh sebab itu berdasarkan 

pedoman pengambilan keputusan dapat dinyatakan terdapat pengaruh langsung antara pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas Lambung Mangkurat. 

Hubungan langsung antara Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh langsung antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu koefisien regresi pada 

lingkungan kerja adalah 0,304 dengan uji parsial (uji-t) mempunyai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung 3,897 > ttabel 1,976. Oleh sebab itu berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dinyatakan 

terdapat pengaruh langsung antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di 

Universitas Lambung Mangkurat. 

Hubungan langsung antara semangat kerja (Z) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh langsung antara semangat 

kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu koefisien regresi pada semangat kerja 

adalah 0,327 dengan uji parsial (uji-t) mempunyai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,512 

> ttabel 1,976. Oleh sebab itu berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dapat dinyatakan terdapat 

pengaruh langsung antara semangat kerja terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Lambung Mangkurat. 

 



257 

 

 

Hubungan langsung antara Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) dan Semangat Kerja 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh langsung antara pemanfaatan 

teknologi informasi dan semangat kerja. Hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi pemanfaatan 

teknologi informasi adalah 0,661 dengan uji partial (uji-t) mempunyai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai thitung 8,247 > ttabel 1,976. Oleh sebab itu berdasarkan pedoman pengambilan keputusan 

dinyatakan terdapat pengaruh langsung antara pemanfaatan teknologi informasi dengan semangat kerja 

pegawai tenaga kependidikan di Universitas Lambung Mangkurat. 

Hubungan langsung antara Lingkungan Kerja (X2) dan Semangat Kerja 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh langsung antara lingkungan kerja 

dan semnagat kerja. Hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien regresi lingkungan kerja adalah 0,234 

dengan uji pasial (uji-t) mempunyai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 dan juga nilai thitung 2,738 > ttabel 

1,976. Oleh sebab itu berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dinyatakan terdapat pengaruh langsung 

antara lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas Lambung 

Mangkurat. 

Hubungan tidak langsung antara Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil analisis jalur pengaruh tidak langsung pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai 

melalui semangat kerja di Universitas Lambung Mangkurat diperoleh dengan cara mengalikan koefisien 

jalur dari pengaruh langsung variabel pemanfaatan teknologi informasi terhadap semangat kerja dengan 

koefisien jalur pengaruh langsung variabel semangat kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 0,661 x 0,327= 

0,216 dengan nilai thitung sebesar 8,247 > ttabel 1,976. Dari hasil perhitungan uji sobel (sobel test) 

menunjukkan semangat kerja berfungsi sebagai mediasi dari pengaruh variabel pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian ini, peningkatan kinerja pegawai dapat 

difokuskan kepada pemanfaatan teknologi informasi namun tetap memperhatikan faktor semangat kerja 

pegawai. 

Hubungan tidak langsung antara Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

 

PemanfaatanTeknologi 

Informasi (X1) 

X1→ Y Coef. = 0,383 

Std. Error = 0,086 

X1→ Z Coef. = 

0,661 

Std. Error = 0,080 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Z → Y 

Semangat Kerja 

(Z) 
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Hasil analisis jalur pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

semangat kerja di Universitas Lambung Mangkurat diperoleh dengan cara mengalikan koefisien jalur dari 

pengaruh langsung variabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja dengan koefisien jalur pengaruh 

langsung langsung variabel semangat kerja terhadap kinerjapegawai yaitu 0,304 x 0,327 = 0,076 dengan 

nilai thitung sebesar 2,738 > ttabel 1,976. Dari hasil perhitungan uji sobel (sobel test) menunjukkan 

semangat kerja berfungsi sebagai mediasi dari pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan hasil penelitian ini, peningkatan kinerja pegawai dapat difokuskan kepada 

lingkungan kerja namun tetap memperhatikan faktor semangat kerja pegawai. 

 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan langsung antara Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan nilai thitung 4,444 > ttabel 1,976 maka menolak hipotesis nol 

(H0) artinya pemanfaatan teknologi informasi secara signifikan meningkatkan kinerja pegawai. 

Pemanfaatan teknologi informasi di Universitas Lambung Mangkurat dapat meningkatkan efisiensi kinerja 

pegawai, dengan adanya perangkat lunak, sistem informasi, dan aplikasi administrasi berbasis web, 

pegawai dapat melaksanakan tugas, pengelolaan data, dan komunikasi dengan lebih cepat. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, pegawai dapat dengan mudah mengakses data yang diperlukan kapan 

saja dan dimana saja. Pemanfaatan teknologi informasi juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

pegawai. Pegawai yang terbiasa dengan berbagai perangkat teknologi informasi menjadi lebih terampil dan 

mampu bekerja dengan lebih efektif. 

Berdasarkan hal tersebut bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai, penelitian ini sesuai dengan pendapat Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan 

teknologi dipandang sebagai suatu hal yang berhubungan langsung dengan penyelesaian tugas individu. 

Agar hubungan antar teknologi informasi dengan kinerja dapat memberikan dampak yang positif, maka 

teknologi informasi tersebut harus dimanfaatkan dengan tepat dan harus mempunyai kecocokan dengan 

tugas yang didukung (Tjhai, 2003). 
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Wiradita (2021) dalam penelitiannya bahwa untuk mengetahui bagaimana pengembangan 

kapasitas kinerja tenaga kependidikan, maka dapat dilihat dari bagaimana tenaga kependidikan Universitas 

Lambung Mangkurat menguasai berbagai peralatan, memanfaatkan biaya atau anggaran yang tersedia 

untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Sa’diah (2020) dengan judul manajemen sistem informasi 

akademik di perguruan tinggi (studi multi kasus pada Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin dan 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin). 

Hasil penelitian oleh Rakhman (2020) bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh dengan 

kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizalni, 

dkk (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

pegawai memiliki nilai Signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan 

teknologi informasi secara parsial berpengaruh signifikansi terhadap kinerja pegawai. Dalam penelitian 

lainnya, menurut Cao dan Zhang (2022) menekankan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang optimal 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Hubungan langsung antara Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan nilai thitung 3,897 > ttabel 1,976 maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hasil ini memberikan bukti yang cukup untuk menyatakan adanya pengaruh lingkungan kerja 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di berbagai institusi pendidikan termasuk universitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-

faktor dalam lingkungan kerja seperti kondisi fisik, interaksi sosial, dan fasilitas yang disediakan, dapat 

berkontribusi secara langsung terhadap produktivitas dan efektivitas kerja pegawai. Lingkungan kerja yang 

baik mencakup penerangan yang memadai, suhu yang nyaman, keamanan, serta hubungan yang baik antara 

rekan kerja dan atasan. Hubungan antar pegawai, baik sesama rekan kerja maupun atasan dan bawahan 

berpengaruh langsung pada kinerja pegawai. Hubungan yang harmonis dan komunikasi yang baik 

mempermudah pegawai dalam menjalankan tugas mereka. 

Berdasarkan hal tersebut bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, 

maka penelitian ini sesuai dengan pendapat Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena seorang manusia akan sanggup melaksanakan 

kegiatannya dengan baik sehingga dicapai suatu hasil yang optimal apabila didukung oleh suatu kondisi 

lingkungan yang sesuai. Lingkungan kerja sebagai lingkungan kerja fisik dimana para pegawai bekerja 

dapat mempengarhi kinerja, keselamatan, dan kualitas kehidupan pekerjaan mereka (Heizer & Render, 

2015). 

Menurut Sinambela (2015) bahwa kondisi lingkungan kerja dengan sarana dan prasarana yang 

memadai serta hubungan kerja yang harmonis antara pegawai dengan atasan akan menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan kondusif. Ideswal (Masitha, 2024) menjelaskan bahwa iklim sekolah 
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yang kondusif akan mempengaruhi kinerja anggota organisasi sekolah. Menurut Prawirosentono (2012), 

Mathis dan Jackson (2011), dan Mangkunegara (2013) faktor dari luar pegawai (ekternal) yang menjadi 

penyebab menurunnya kinerja adalah kondisi lingkungan tempat pegawai bekerja, seperti iklim organisasi, 

dimana hal ini meliputi hubungan antar pegawai, kepemimpinan, pembagian kerja, tanggung jawab, dan 

wewenang bagi pegawai dalam bekerja. Hasil penelitian oleh Persada dan Dewi (2020) menunjukkan hasil 

hipotesis yang menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Bandarmasih Kota Banjarmasin adalah diterima. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Sutarya (2018) mengemukakan bukti empiris bahwa iklim organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian Ulfah dkk (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, budaya organisasi, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk (2021) dengan hasil 

penelitian bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PT. Budi Anugerah 

Bersama. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Chandraningrum (2015) dengan judul pengaruh 

lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan perusahaan daerah air minum Kabupaten Kapuas 

bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM 

Kabupaten Kapuas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Susanty dkk., (2025) menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian lain juga dilakukan oleh Ahmad (2022) 

diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja menempati kategori baik. Budianto (2015) menunjukkan bahwa 

dari hasil penelitiannya lingkungan kerja yang terdapat pada instansi dapat memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dalam penelitian Wiradita (2021) suasana kerja yang nyaman juga dapat menjadi motivasi dalam 

bekerja. Penelitian oleh (Amaliah dkk., 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, 

lingkungan kerja, dan semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pendidikan di Universitas Lambung Mangkurat. Hasil penelitian (Hafizi dkk., 2025) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi dan lingkungan kerja memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja guru di 

era digital. Hasil penelitian dari Noviani dkk., (2025) menunjukkan bahwa peran social leader berkontribusi 

besar terhadap peningkatan kinerja guru, terutama melalui penguatan semangat kerja dan penciptaan 

lingkungan kerja yang positif. Hasil penelitian (Nopiyana dkk., 2024) menunjukkan bahwa kinerja guru 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mendukung efektivitas kerja, di antaranya lingkungan kerja dan 

semangat kerja yang positif.  
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Hubungan langsung antara semangat kerja (Z) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan nilai thitung 4,512 > ttabel 1,976 maka menolak hipotesis nol 

(H0) artinya semangat kerja secara signifikan meningkatkan kinerja pegawai. Semangat kerja di Universitas 

Lambung Mangkurat merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai. Semangat kerja 

adalah sikap mental yang dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai diantaranya lingkungan kerja yang kondusif baik fisik 

maupun sosial, kepemimpinan yang efektif yaitu kepemimpinan yang memberikan arahan yang jelas, 

memberikan dukungan serta menghargai kontribusi pegawai, adanya penghargaan dan pengakuan atas 

pencapaian pegawai, dan memberikan kesempatan untuk pengembangan diri melalui pelatihan atau 

pendidikan lanjutan. 

Berdasarkan hal tersebut bahwa semangat kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, 

penelitian ini sesuai dengan pendapat Pohan (2017) bahwa semangat kerja merupakan salah satu faktor 

individu dalam organisasi yang memperoleh kinerja pegawai. Pegawai merasa puas dengan pekerjaan 

mereka dapat bekerja dengan lebih giat dan memiliki kinerja yang lebih optimal (Spector, 2023). Menurut 

Davis (2010) menyatakan bahwa semangat kerja adalah kesediaan perasaan maupun perilaku yang 

memungkinkan seseorang bekerja untuk menghasilkan kerja lebih banyak dan lebih baik. Semangat kerja 

yang tinggi maka kinerja akan meningkat karena pegawai akan bekerja sama dengan individu lainnya secara 

maksimal sehingga pekerjaan lebih cepat, kerusakan berkurang, absensi diperkecil, pemindahan pegawai 

dapat diperkecil dan sebagainya (Bulgis, 2021).. Semangat kerja merupakan dorongan terhadap 

serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan (Wibowo, 2012). 

Parmin (2013) mengemukakan semangat kerja dapat terbentuk dari komitmen kerja yang kondusif, 

semangat kerja yang optimal ditimbulkan oleh komitmen kerja yang maksimal. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan pendapat Mayer dan Allen (Suriansyah, 2014) menyatakan bahwa komitmen dibangun dari 

keinginan, kewajiban, dan kebutuhan anggota organisasi. Hasil penelitian Nor & Suriansyah (2024) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan menumbuhkan semangat kerja guru. Hasil penelitian Olfah dkk (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran SOLID berbantuan media audio visual mampu 

meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan kerja sama siswa. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran sebagai sarana untuk menciptakan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundari (2019) dengan hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan semangat kerja guru secara langsung 

terhadap disiplin guru sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya (2021) menemukan bahwa 

semangat kerja memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja 



262 
 

 

pegawai. Penelitian lain oleh Santika (2020) dalam studinya bahwa hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa 

semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Hubungan langsung antara Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) dan Semangat Kerja (Z) 

Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan nilai thitung 8,247 > ttabel 1,976 maka hipotesis nol (H0) 

ditolak artinya pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja. 

Penelitian ini menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap semangat kerja. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya kemudahan akses informasi dimana pmanfaatan teknologi informasi 

mempermudah akses terhadap informasi yang diperlukan dalam pekerjaan. Dengan akses yang cepat dan 

tepat, pegawai dapat bekerja lebih efisien dan merasa lebih percaya diri dalam menjalankan tugasnya yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan semangat kerja. Penggunaan teknologi informasi juga memungkinkan 

pekerjaan dilakukan lebih cepat dan akurat. Peningkatan produktivitas ini dapat meningkatkan semangat 

kerja. Robbins dan Judge (2013) menyatakan pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan 

kenyamanan dan fleksibilitas dalam pekerjaan, yang berdampak langsung pada motivasi pegawai. 

Menurut Devenport (1998) dalam bukunya “Working Knowledge” teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi dalam proses kerja dan memungkinkan pegawai untuk mengakses informasi dengan 

cepat. Hasil dari penelitian terdahulu antara lain penelitian yang dilakukan oleh Priadi (2017) menganalisis 

pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap semangat kerja pegawai instansi pemerintahan. 

Hubungan langsung antara Lingkungan Kerja (X2) dan Semangat Kerja (Z) 

Hasil uji parsial (uji-t) menunjukkan nilai thitung 0,2738 > ttabel 0,1976 berarti hasil ini 

menunjukkan bahwa menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada pengaruh dan menerima 

hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh sehingga lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap semangat kerja pegawai. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap semangat kerja. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai termasuk di 

lingkungan universitas. Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan kerja yang nyaman, seperti fasilitas yang 

memadai dan ruang kerja yang bersih, dapat meningkatkan kenyamanan pegawai. Kondisi fisik yang 

terjaga membuat pegawai mempunyai semangat kerja yang baik (Anteja, 2011). 

Menurut Sunyoto (2013) lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di 

dalam pegawai melakukan aktivitas bekerja. Lingkungan kerja yang sesuai dapat mendukung pelaksanaan 

kerja sehingga pegawai dapat meningkatkan semangat bekerja (Purnamasari, 2013). Hasil penelitian 

Masitha dkk (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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kepala sekolah, iklim organisasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Hasil penelitian (Patmawati dkk., 2025) menunjukkan bahwa kinerja guru dapat ditingkatkan 

melalui penerapan kepemimpinan yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

menumbuhkan semangat kerja. Hasil penelitian Syahminan dkk., (2024) menunjukkan bahwa kinerja guru 

dapat ditingkatkan melalui dukungan budaya sekolah yang positif dan lingkungan kerja yang kondusif. 

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sundari (2019) dengan hasil 

penelitian terdapat pengaruh yang positif dan signifikan iklim kerja sekolah secara langsung terhadap 

semangat kerja guru SDN di Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. Santika (2020) berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai. Luthans (2011) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pegawai yang 

memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan akan lebih bersemangat dalam bekerja dan 

merasa puas dengan pekerjaannya. Penelitian oleh Kusuma et al., (2017) menyebutkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai. Duha (2021) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja 

yang ditunjukkan dengan nilai β sebesar 0,810 dengan nilai p value lebih kecil dari 0,01.  

Hubungan tidak langsung antara Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil analisis jalur pengaruh tidak langsung pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja 

pegawai melalui semangat kerja di Universitas Lambung Mangkurat diperoleh dengan cara mengalikan 

koefisien jalur dari pengaruh langsung variabel pemanfaatan teknologi informasi terhadap semangat kerja 

dengan koefisien jalur pengaruh langsung variabel semangat kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 0,661 x 

0,327= 0,216 dengan nilai thitung sebesar 8,247 > ttabel 1,976. Dari hasil perhitungan uji sobel (sobel test) 

menunjukkan semangat kerja berfungsi sebagai mediasi dari pengaruh variabel pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai. 

Pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Namun pengaruh tersebut tidak langsung, melainkan melalui semangat kerja pegawai. Oleh karena itu, 

penting memahami bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dapat mempengaruhi semangat kerja dan 

selanjutnya berdampak pada kinerja pegawai. Pemanfaatan teknologi informasi meningkatkan kinerja 

pegawai melalui semangat kerja. Meskipun pengaruh teknologi informasi tidak langsung, namun 

dampaknya sangat signifikan.  
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Berdasarkan hasil penelitian Mustotiah dkk (2025) dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja guru, baik melalui 

kecerdasan emosional maupun disiplin kerja. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tan dan Othman (2013) penelitian ini mengkaji pengaruh teknologi informasi yang efektif 

meningkatkan semangat kerja pegawai, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pramanda (2016) yang berdasarkan hasil pengujian statistik secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa kemanfaatan penggunaan TI mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini (2023) menunjukkan bahwa variabel semangat kerja, 

pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perangkat desa di Kecamatan Tambak. 

Hubungan tidak langsung antara Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil analisis jalur pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

semangat kerja di Universitas Lambung Mangkurat diperoleh dengan cara mengalikan koefisien jalur dari 

pengaruh langsung variabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja dengan koefisien jalur pengaruh 

langsung langsung variabel semangat kerja terhadap kinerja pegawai yaitu 0,304 x 0,327 = 0,076 dengan 

nilai thitung sebesar 2,738 > ttabel 1,976. Dari hasil perhitungan uji sobel (sobel test) menunjukkan 

semangat kerja berfungsi sebagai mediasi dari pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja 

yang baik diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja pegawai yang pada akhirnya akan berdampak 

positif terhadap kinerja pegawai.  

Lingkungan kerja di Universitas Lambung Mangkurat seperti fasilitas kerjanya berupa sarana dan 

prasarana yang memadai, teknologi yang digunakan dan fasilitas lain yang menunjang kenyamanan 

pegawai, hubungan antar pegawai, antar atasan dan bawahan serta antar tim, kondisi fisik lingkungan kerja 

seperti kebersihan, ventilasi, pencahayaan, dan tata letak yang semuanya dapat mempengaruhi kenyamanan 

pegawai saat bekerja. 

Semangat kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah lingkungan kerja. Pegawai 

yang merasa nyaman dan didukung lingkungan kerja yang baik cenderung memiliki semangat kerja yang 

tinggi. Fasilitas yang memadai seperti lingkungan kerja yang terorganisir, akses teknologi yang mudah, 

serta lingkungan yang bersih dan tertata dengan baik dapat meningkatkan kenyamanan dalam bekerja. 

Pegawai tenaga kependidikan di Universitas Lambung Mangkurat, yang merasa dihargai dan didukung oleh 

lingkungan kerja yang baik, serta memiliki fasilitas yang memadai, kemungkinan besar akan memiliki 

semangat kerja yang tinggi. 
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Hasil penelitian oleh Rindam (2018) dengan hasil uji menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap semangat kerja pegawai UPTD Terminal dan Perparkiran di 

Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian lain oleh Santika (2020) dalam studinya bahwa hasil pengujian 

hipotesis terlihat bahwa semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sundari (2019) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan iklim sekolah secara tidak langsung melalui semangat kerja guru terhadap disiplin guru SDN di 

Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Novira, dkk 

(2022) berdasarkan uji F diketahui Fhitung 19,612 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Anwar (2013) menunjukkan bahwa semangat kerja 

memediasi hubungan antara lingkungan kerja pegawai di kantor imigrasi kota Samarinda.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi, lingkungan kerja, dan semangat kerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Lambung Mangkurat berada pada kategori tinggi, sedangkan kinerja pegawai termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung pemanfaatan teknologi 

informasi, lingkungan kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi informasi dan lingkungan kerja juga berpengaruh langsung terhadap semangat kerja 

pegawai. Lebih lanjut, ditemukan adanya pengaruh tidak langsung pemanfaatan teknologi informasi serta 

lingkungan kerja melalui semangat kerja terhadap kinerja pegawai tenaga kependidikan di Universitas 

Lambung Mangkurat. 
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